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ABSTRACT
Background. The esthetic of the face has a significant influence to self confidence and social life of an individual. The perfect arrangement of dental, lip and jaw present esthetical facial appareaces. The expose of upper incisal teeth at the rest position in one of the standard to achieve esthetic appearance. The purpose of the study was to determine the compatibility between incisal edge of the lower line of the upper lip to the Dentistry Collage Students of Jenderal Achmad Yani University.
Methods. The research analyze by comparative analytic on cross-sectional method. Subject selected by probability sampling technique with stratified random sampling method. 
Result. Total of 40 subjects selected and divided of 30 female and 10 male subject. The average space between the between incisal edge to the lower line of the upper lip of the male is 3,1 mm and at the female is 2,6 mm. The study showed that 10 male subjets are in the uncompatibility category, while at the female group, 19 are compatibility and  11 are uncompatibility.
Conclusion. The data analized by Mann Whitney showed no compatibility of the space between incisal edge and lower lip line of the subjects to the standard value with P=0,013. The Chi Square showed significant relationship with P=12,063.
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ABSTRAK
Latar belakang. Estetika pada wajah memiliki pengaruh yang besar bagi kepercayaan diri dan kehidupan sosial. Penyusunan gigi yang benar membentuk tampilan yang lebih estetik sehingga menambah kepercayaan diri. Ukuran gigi anterior rahang atas yang terlihat saat posisi istirahat menjadi salah satu standar dalam penyusunan gigi tiruan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani.
Metode penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik komparatif dengan desain penelitian cross sectional. Subyek diambil melalui teknik probability sampling dengan metode stratified random sampling. 
Hasil penelitian. Jumlah subyek pada penelitian ini sebanyak 40 orang mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani. Hasil penelitian menunjukkan rerata jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada laki-laki 3,1 mm, sedangkan pada perempuan 2,6 mm. Pada 10 orang responden laki-laki termasuk kategori tidak sesuai, sedangkan pada responden perempuan, 19 orang diantaranya termasuk kategori sesuai dan 11 orang diantaranya tidak sesuai. 
Simpulan. Data dianalisis menggunakan Mann Whitney mendapatkan hasil tidak terdapat kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada subyek penelitian terhadap nilai standard dengan nilai P=0,013 dan analisis menggunakan Chi Square menunjukan terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai P=12,063.

Kata kunci: estetik, lip line, kesesuaian, ketidaksesuaian

PENDAHULUAN
	Wajah merupakan permukaan yang kompleks dengan variabilitas yang sangat banyak.1 Wajah adalah bagian tubuh yang sebagian besar menentukan daya tarik dari individu.2 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kovalenko Aleksandra dkk pada tahun 2012 di Rusia, estetika pada wajah memiliki pengaruh yang besar bagi kepercayaan diri dan kehidupan sosial. Sebanyak 15% sampai dengan 37% individu yang memiliki masalah pada wajah akan merasakan efek negatif bagi kehidupan sosial.3 
	Penampilan wajah dengan susunan gigi yang baik terlihat lebih menarik sehingga perbaikan estetik pada gigi menjadi salah satu tujuan dalam perawatan gigi tiruan untuk mendukung estetik terhadap wajah.4,5 Penyusunan gigi yang benar membentuk tampilan yang lebih estetik sehingga menambah kepercayaan diri. Penyusunan gigi buatan anterior rahang atas merupakan faktor estetik penting yang menentukan keberhasilan dari perawatan gigi tiruan yang dilakukan. Ukuran gigi anterior rahang atas yang terlihat saat posisi istirahat menjadi salah satu standar dalam penyusunan gigi tiruan.6,7 
	Gigi tiruan berfungsi untuk mengembalikan fungsi oklusi dan artikulasi selama proses mastikasi. Oklusi merupakan hubungan statis antara rahang atas dan rahang bawah. Artikulasi adalah kontak yang terjadi antara gigi-geligi ketika rahang bawah bergerak.3,8,9 Oklusi berkaitan dengan sistem organ pengunyahan yang terdiri dari tiga mata rantai antara lain mata rantai rahang atas dan rahang bawah, jaringan muskulatur dengan sistem saraf vaskularnya, dan sepasang sendi temporomandibula. Sendi temporomandibula merupakan sepasang sendi kiri dan kanan yang dapat bergerak bebas dalam batas tertentu. Gerakan menyimpang akibat kondilus bergerak keluar dari tempatnya dapat menyebabkan dislokasi.10
	Menurut penelitian yang dilakukan oleh Al Obaidy pada tahun 2009 di India, menunjukkan bahwa perempuan lebih memperlihatkan gigi anterior rahang atas dibandingkan laki-laki.7 Penelitian yang dilakukan oleh Al Wazzan pada tahun 2004 di Riyadh Saudi Arabia, menunjukkan bahwa laki-laki lebih memperlihatkan gigi anterior rahang atas dibandingkan perempuan.11 Hal ini bervariasi secara individual tergantung dari panjang bibir atas, kedalaman over bite, ras, dan usia.12,13	
	Depkes RI pada tahun 2009 menetapkan batas usia 12-25 tahun sebagai batasan usia remaja, dimana usia 12-16 tahun sebagai remaja awal dan 17-25 tahun sebagai remaja akhir. Kelompok remaja akhir dipilih menjadi subyek penelitian, karena pada usia 17 sampai dengan 20 tahun terdapat  fase late adolescence, yaitu fase individu yang akan sangat mementingkan penampilan dan penilaian serta persepsi orang lain terhadap dirinya.14,15
	Indonesia merupakan negara majemuk dengan jumlah penduduk yang berasal dari berbagai suku dan ras. Penduduk Indonesia termasuk ke dalam kelompok ras mongoloid yang mempunyai ciri fisik berbeda dengan ras austromelanesid maupun ras kaukasoid, diantaranya profil wajah datar, bentuk kepala lebar persegi, sudut bidang rahang bawah lebih rendah, berkulit putih, rambut lurus, warna mata coklat dan hitam, mempunyai ciri lengkung gigi berbentuk elipsoid.16,17,18,19	
	Penelitian yang dilakukan oleh Al Wazzan pada tahun 2004 di Riyadh Saudi Arabia pada ras kaukasoid dan ras negroid, menunjukkan bahwa pada saat istirahat garis insisal atau bidang orientasi tanggul gigitan terlihat kira-kira 2 mm dari garis bawah bibir atas.11 
	Berdasarkan uraian tersebut penting diketahui mengenai kesesuaian dan jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas yang salah satunya sebagai acuan pada penyusunan gigi buatan anterior, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas saat istirahat pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani dengan tujuan untuk melihat kesesuaian dan jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada ras mongoloid.

BAHAN DAN METODE
	Penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik komparatif dengan menggunakan rancangan potong lintang (cross sectional) untuk mengetahui adakah kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas saat istirahat pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani. Penentuan pengukuran sampel menggunakan uji kesesuaian dan didapatkan besar sampel minimal sebanyak 40 orang, pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan metode stratified random sampling. Analaisis yang digunakan pada penelitian ini meliputi analisis univariabel, bivariabel, dan multivariabel. Uji statistik untuk analisis bivariate, yaitu Mann Whitney dan Chi Square. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 19.20,21,22 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kesesuaian Antara Garis Insisal dengan Garis Bawah Bibir Atas 
Jumlah sampel sebanyak 40 orang terdiri atas 10 orang laki-laki dan 30 orang perempuan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai P (0,013) < 0,05, maka hipotesis nol diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas antara responden laki-laki dan perempuan yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney 
	Kelompok
	Rata-Rata
	U
	Z  Mann Whitney
	P
	Keterangan
	Kesimpulan

	Laki-laki
	3,1
	76,500
	-2,479
	0,013
	Ho diterima
	Tidak Sesuai

	Perempuan
	2,6
	
	
	
	
	



	Kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas merupakan faktor estetik penting yang menentukan keberhasilan dari perawatan gigi tiruan yang dilakukan.8,9 Perbedaan jarak garis insisal dapat diakibatkan oleh ketebalan dan panjang bibir atas pada individu yang berbeda, akibat perbedaan tersebut permukaan labial pada gigi anterior akan tertutupi oleh permukaan bibir. Penelitian yang dilakukan di India pada tahun 2009 menyatakan bahwa individu dengan bibir atas yang lebih pendek akan lebih memperlihatkan permukaan gigi anterior rahang atas dibandingkan dengan individu dengan bibir atas yang lebih panjang.7 Pertumbuhan rahang dapat mempengaruhi susunan gigi anterior pada rahang atas dan rahang bawah. Hal ini kemungkinan terjadi karena pertumbuhan sutura di maksila dapat menyebabkan maksila bergerak ke inferior dan anterior.23 

Tabel 2 Kesesuaian jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas 
	No.
	Kesesuaian
	
	Jenis Kelamin
	Total
	X2
	Sig

	
	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	
	

	1.
	Sesuai 2 mm
	f
	0
	19
	19
	12,063
	0,001

	
	
	%
	0,0
	100,0
	100,0
	
	

	2.
	Tidak Sesuai 
>2 mm
	f
	10
	11
	21
	
	

	
	
	%
	47,6
	52,4
	100,0
	
	

	
	Total
	f
	10
	30
	40
	
	

	
	
	%
	25,0
	75,0
	100,0
	
	


	
	Berdasarkan Tabel 2 kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas antara laki-laki dan perempuan menunjukkan pada 10 orang responden laki-laki memiliki jarak garis insisal dengan garis bawah bibir atas dengan kategori tidak sesuai >2 mm. Pada 30 responden perempuan, 19 orang diantaranya memiliki jarak garis insisal dengan garis bawah bibir atas dengan kategori sesuai 2 mm dan 11 orang diantaranya dengan kategori tidak sesuai >2 mm. 

Jarak Antara Garis Insisal dengan Garis Bawah Bibir Atas Saat Istirahat
	Sebanyak 40 orang peserta penelitian yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Rata-rata jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada laki-laki 3,1 mm, sedangkan rata-rata jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada perempuan 2,6 mm, yang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Rata-rata jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas 
	No.
	Jenis Kelamin
	Rata-rata
	Std. Deviasi

	1
	Laki-laki
	3,1
	0,3

	2
	Perempuan
	2,6
	1,1



Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jarak garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada responden laki-laki tampak rata-rata 3,1 mm, sedangkan pada responden perempuan tampak jarak garis insisal dengan garis bawah bibir atas 2,6 mm. Hal ini menunjukan bahwa jarak garis insisal dengan garis bawah bibir atas pada responden laki-laki lebih tinggi dibandingkan responden perempuan. Hasil ini tidak berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Riyadh Saudi Arabia pada tahun 2004 menyatakan bahwa laki-laki lebih memperlihatkan gigi anterior rahang atas dibandingkan dengan perempuan.11 Namun hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan di India pada tahun 2009 menyatakan bahwa perempuan lebih memperlihatkan gigi anterior rahang atas dibandingkan dengan laki-laki.7 Menurut penelitian Daulany pada tahun 2009, sebagian besar kelompok ras telah dicatat bahwa bentuk dan ukuran gigi pria sebagian besar lebih lebar dari ukuran gigi geligi wanita.24 Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Gaidyte dkk pada tahun 2003 yang menyatakan bahwa gigi anterior laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan.25 Hal tersebut kemungkinan terjadi karena perbedaan metode pengukuran, alat penelitian, dan ciri fisik dari masing-masing ras yang berbeda, terutama pada bagian lengkung gigi, kepala dan wajah. 

KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 40 peserta penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Jendral Achmad Yani, maka peneliti mengambil simpulan tingkat kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas adalah (0,013) < 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat kesesuaian antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas saat istirahat pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani. Jarak antara garis insisal dengan garis bawah bibir atas saat istirahat pada laki-laki rata-rata 3,1 mm dan perempuan rata-rata 2,6 mm.
Berdasarkan hasil yang dipperoleh dari penelitian ini, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya melihat lebih spesifik berdasarkan usia, jenis kelamin, atau ras. Selain itu, peneliti juga merekomendasikan untuk melakukan anamnesis mendalam terlebih dahulu agar dapat mengendalikan faktor perancu dalam memilih dan menentukan sampel.
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